ABSTRAK

Latar belakang: Hipertensi merupakan masalah kesehatan global yang memengaruhi
banyak orang di seluruh dunia. Berdasarkan data prevalensi Hipertensi secara global lebih
dari 1 miliar orang di seluruh dunia mengalami hipertertensi, Sekitar 2/3 dari penderita
hipertensi berasal dari negara berkembang dengan pendapatan rendah hingga menengah.
Prevalensi hipertensi diperkirakan akan terus meningkat dan pada tahun 2025,
sekitar 29% orang dewasa di seluruh dunia diperkirakan terkena hipertensi.
Hipertensi merupakan masalah serius di Indonesia. Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar,
diperkirakan terdapat sekitar 63.309.620 orang yang mengidap hipertensi pada
tahun 2018. Angka kematian akibat hipertensi mencapai 427.218 orang. Prevalensinya
terus meningkat dari 27,8% pada tahun 2013 menjadi 34,1% pada tahun 2018. Metode
yang digunakan adalah studi kasus, yaitu untuk mengeksplorasi suatu masalah atau
fenomena dengan Batasan terperinci, memiliki pengambilan data yang mendalam dan
menyertakan berbagai sumber informasi. Studi Kasus ini dilakukan pada dua orang lansia
Hipertensi dengan masalah keperawatan. Hasil: Setelah dilakukan asuhan keperawatan
dengan memberikan intervensi keperawatan, masalah keperawatan perfusi perifer tidak
efektif pada kasus 1 dapat teratasi pada hasil ke 3 dan pada kasus ke 2 masalah perfusi
perifer tidak efektif sampai hari ketiga belum teratasi, hal ini karena pada kasus ke 2
memiliki kecemasan terhadap penyakitnya yang dapat mempengaruhi masalah perfusi
perifer tidak efektif dengan tekanan darah yang tinggi. Diskusi: klien dengan masalah
keperawatan dengan hipertensi pada lansia dengan perfusi perifer tidak efektif hal ini
dipengaruhi oleh kondisi atau status kesehatan pada lansia. Sehingga perawat harus
melakukkan asuhan yang komprehensif untuk menagani masalah keperawatan hipertensi

pada setiap klien lansia.
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ABSTRACT

Background: Hypertension is a global health problem that affects many people
throughout the world. Based on global hypertension prevalence data, more than 1 billion
people worldwide suffer from hypertension. Around 2/3 of hypertension sufferers come
from developing countries with low to middle income. The prevalence of hypertension is
expected to continue to increase and by 2025, around 29% of adults worldwide are
expected to suffer from hypertension. Hypertension is a serious problem in Indonesia.
Based on Basic Health Research, it is estimated that around 63,309,620 people suffered
from hypertension in 2018. The death rate due to hypertension reached 427,218 people.
The prevalence continues to increase from 27.8% in 2013 to 34.1% in 2018. The method
used is a case study : which is to explore a problem or phenomenon with detailed
limitations, has in-depth data collection and includes various sources of information. This
case study was carried out on two elderly people with hypertension with treatment
problems. Results: After providing care by providing bleeding intervention, the problem
of ineffective peripheral perfusion treatment in case 1 was resolved in the 3rd result and
in the 2nd case the problem of ineffective peripheral perfusion treatment was not resolved
until the third day, this is because the 2nd case had anxiety to the disease which can affect
the problem of ineffective peripheral perfusion with high blood pressure. Discussion :
clients with hypertension problems in the elderly with ineffective peripheral perfusion,
this is influenced by the condition or health status of the elderly. So nurses must provide

comprehensive care to deal with hypertension problems in every elderly client



